BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil dari riset ini membuktikan asumsi awal bahwa sinisme Sigmund
Freud terhadap agama bukanlah hal yang lahir begitu saja, melainkan terbentuk
melalui dialektika Freud dengan realitas di sekelilingnya. Berdasarkan analisis
hermeneutika Wilhelm Dilthey, kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Hasil analisis Erlebnis (pengalaman) menunjukan bahwa terdapat tiga
faktor pengalaman utama yang mendasari sinisme Sigmund Freud terhadap
agama. Pertama, pengaruh Kkarir dan keilmuan psikologi. Kedua, latar
belakang sebagai seorang Yahudi yang hidup di tengah mayoritas beragama
Kristen Katolik. Ketiga, pengaruh struktur dalam keluarga sendiri. Ketiga
faktor tersebut membentuk kerangka pengalaman sigmund Freud yang
melatarbelakangi sinismenya terhadap agama.

2. Hasil analisis Ausdruck (ungkapan) memperlihatkan bahwa dalam The
Future of an Illusion mencakup tiga kategori ungkapan. Pertama, ungkapan
agama dikorelasikan dengan kondisi jiwa. Kedua, ungkapan konsep-konsep
dalam eskatologi. Ketiga, ungkapan agama dikorelasikan dengan figur
ayah.

3. Verstehen (pemahaman) mempresentasikan bahwa terdapat tiga faktor
utama yang mengungkap mengapa Freud bersikap sinis terhadap agama.

Verstehen yang pertama, Sigmund Freud mengkorelasikan agama dengan



kondisi jiwa seseorang dikarenakan Freud hanya melihat agama sebagai
persoalan psikis semata, bukan merupakan sesuatu yang berkaitan dengan
hal yang transenden. Ungkapan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman
Freud dalam mengobati penyakit saraf bersama Josef Breuer serta sebagai
seorang psikolog dan keterlibatannya di Vienna Psychology Society.
Verstehen yang kedua, Sigmund Freud mendefinisikan ulang konsep-
konsep dalam eskatologi seperti takdir, ganjaran, hari akhir, kematian, dan
tuhan dikarenakan menurut Freud konsep-konsep tersebut memiliki
pemaknaan yang tidak semestinya, pemaknaan tersebut mendorong
manusia melakukan hal yang irasional. Ungkapan tersebut dipengaruhi oleh
pemahamannya terhadap kitab perjanjian lama serta posisinya tinggal dan
hidup sebagai minoritas di daerah yang didominasi oleh pemeluk agama
Kristen Katolik. Verstehen yang ketiga, Sigmund Freud mengkorelasikan
agama dengan figur ayah, hal tersebut dikarenakan Freud menemukan
kesamaan antara keduanya. Menurutnya Tuhan merupakan proyeksi dari
sifat-sifat superior ayah. Lalu, perilaku orang beragama memperlihatkan
sifat infantil (kekanak-kanakan), dan peristiwa oedipus complex, yakni
pembunuhan ayah pertama merupakan sejarah lahirnya agama. Ungkapan
tersebut dipengaruhi oleh pengalaman Freud mengkonsumsi karya-karya
Sophocles serta dipengaruhi oleh relasi dalam keluarganya sendiri,

khususnya hubungan dengan ayahnya.



4. Refleksi kritis menampilkan tiga faktor kekeliruan ktitik Sigmund Freud
terhadap agama, yaitu kesalahan generalisasi, agama berpengaruh pada

realitas, dan argumen yang tidak disandarkan pada bukti sejarah.

B. Saran

Saran dalam riset ini, meskipun telah peneliti upayakan pengerjaannya
dengan semaksimal mungkin, penelitian ini tetap memiliki keterbatasan dan
kekurangan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Salah satu kekurangan dalam
riset ini ialah fokus analisis (interpretasi) yang hanya menggunakan satu karya
primer Sigmund Freud, yaitu The Future of an Illusion. Hal tersebut merupakan
kekurangan dari riset ini. Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, riset-
riset selanjutnya direkomendasikan untuk mempertimbangkan penggunaan lebih
banyak lagi karya dari Sigmund Freud, hal itu dilakukan agar riset yang dihasilkan
menjadi lebih berkualitas. Selanjutnya, saran untuk riset-riset selanjutnya untuk
mempertimbangkan tokoh selain Sigmund Freud, hal tersebut dilakukan riset yang
lahir dapat memberikan perspektif baru, worldview baru, paradigma baru terhadap
pembacanya. Oleh karena itu, agar riset-riset selanjutnya terpelihara secara kualitas,
maka peneliti membutuhkan feedback berupa kritik dan saran yang konstruktif,

terimakasih.
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